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Abstrak

Negara Indonesia adalah negara dengan sistem pemerintahan demokrasi,
Tiada demokrasi tanpa partisipasi politik masyarakat, Salah satu kegiatan
yang melibatkan partisipasi politik masyarakat adalah pemilihan umum.
Pada dasarnya ciri terbesar negara yang menganut sistem demokrasi adalah
pelaksanaan pemilihan umum (pemilu).Di negara Indonesia memiliki tiga
jenis Pemilu salah satunya adalah kegiatan pemilihan kepala daerah
(Pilkada). Di Indonesia kegiatan Pilkada serentak pada tahun 2020 yang
resmi dilaksanakan ditengah-tengah keadaan pandemi COVID-19.
Menimbulkan isu sosial dimasyarakat hal ini karena kegiatan bertolak
belakang dari himbauan pemeritah dimana mengharuskan untuk
melaksanakan social distancing dan physical distancing. Sementara itu,
penyelenggaraan Pilkada syarat akan pengumpulan massa. Kota
Balikpapan menjadi salah satu kota penyelenggara pilkada yang
partisipannya mengalami penurunan karena keadaan pandemi. Tetapi hal
serupa tidak terjadi pada RT 57 Bangun reksa, malah justru terjadi
peningkatan partisipasi masyarakatnya di banding pemilu sebelumnya.
peranan tokoh masyarakat dianggap menjadi faktor kunci kesuksesan
penyelengaraan pilkada di tempat ini. Pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menjelaskan bagaimana untuk mengetahui pernan tokoh
masyarakat terhadap partisipasi politik RT 57 Bangun Reksa dalam
kegiatan pilkada tahun 2020 kota Balikpapan. Teori yang digunakan dalam
penelitian adalah Source Credibility Theory atau Teori Kredibilitas Sumber
Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan tipe
penelitian deskriptif. Terdapat dua jenis metode pengumpulan data dalam



penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dengan menggunakan metode wawancara, sedangkan data sekunder
diperoleh dari data pendukung dalam sebuah penelitian ini adalah
dokumentasi RT 57 dan lain sebagainya yang merupakan pelengkap data
primer. Hasil dari penelitian ini melihat peran tokoh masyarakat bahwa
peranan dari tokoh masyarakat terhadap partisipasi politik RT 57 Bangun
Reksa dalam kegiatan pilkada tahun 2020 kota Balikpapan dalam hal
adalah sebagai sosok yang aktif mengajak dan menghimbau warga di RT
57 untuk dapat berpartisipasi dan datang langsung ke TPS dalam
perhelatan pilkada serentak tahun 2020.

Kata Kunci: Pilkada, COVID-19, Tokoh Masyarakat, Partisipasi Politik

Abstract

Indonesia is a democratic country with a democratic government. Without
public political participation, there is no democracy. General elections are
one of the activities that entail public political participation. The execution
of general elections is, in essence, the basic attribute of a country that
follows a democratic system (elections). There are three forms of elections
in Indonesia, one of which is the regional head election (Pilkada). In the
midst of the COVID-19 epidemic in Indonesia, simultaneous regional
elections were held in 2020. This causes social problems in the
neighborhood because the activities go against the government's plea,
which calls for social and physical separation. Meanwhile, the Pilkada
must be held in a large crowd. Due to the epidemic, the city of Balikpapan
is one of the Pilkada organizing cities with fewer participants. RT 57
Bangun reksa, on the other hand, did not suffer the same fate; in fact,
community engagement was higher than in the previous election. The
importance of community leaders is seen as a critical aspect in the success
of local elections in this area. The goal of this study is to discover and
explain the role of community leaders in RT 57 Bangun Reksa political
engagement in the 2020 regional elections in Balikpapan. The Source
Credibility Theory was applied in the study. The research method
employed was a qualitative approach with a descriptive approach. In this



study, there are two types of data collection techniques: primary data and
secondary data. The interview approach was used to gather main data,
while secondary data was obtained from supporting data in this study, such
as RT 57 documentation and other sources that were complimentary to
primary data. The findings of this study examine the role of community
leaders in RT 57 Bangun Reksa's political participation in the 2020 local
elections of Balikpapan city, specifically in terms of being an active figure
in inviting and urging residents in RT 57 to be able to participate and come
directly to the TPS in simultaneous local elections in 2020.

Keywords: Pilkada, COVID-19, Community Leaders ,Political
Engagement

Pendahuluan

Negara Indonesia adalah Negara dengan sistem pemerintahan yang
berlandaskan demokrasi. Tidak salah jika mendefinisikan demokrasi
sebagai pemerintahan yang bersumber dari rakyat, oleh dan untuk rakyat..
Dengan kata lain, membuka ruang kepada masyarakat atau kelompok
untuk terlibat dalam politik. Tiada demokrasi tanpa partisipasi politik
masyarakat, sebab partisipasi merupakan sebuah esensi dari demokrasi.
Salah satu kegiatan yang melibatkan partisipasi politik masyarakat adalah
pemilihan umum. Pada hakikatnya ciri utama suatu negara yang menganut
sistem demokrasi ialah dilaksanakannya kegiatan Pemilihan Umum
(Pemilu) secara periodik dalam tenggang waktu tertentu yang biasanya
sudah di tetapkan dalam sebuah undang-undang. Pemilihan umum
merupakan serangkaian kegiatan untuk memilih wakil-wakil rakyat yang
dikehendaki, Di negara Indonesia memiliki tiga jenis Pemilu, yaitu
Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden (Pilpres), Pemilihan Anggota
Legislatif (Pileg), dan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) untuk memilih
Kepala Daerah (Gubernur/Bupati/Walikota) pada sebuah daerah tertentu.
Pada penelitian ini fokus tertuju pada Pemilihan Umum kepala daerah
(pilkada) yang diberlakukannya dengan berdasarkan Undang-Undang
Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah disertai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 2005 tentang Pemilihan, Pengesahan



Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah telah menandai dimulainya era demokrasi langsung (Rahmad,
2003). Pada tahun 2020 Indonesia kembali mengadakan kegiatan
pemilihan kepala daerah (pilkada) dan pada tahun ini masalah baru muncul

menyelimutii perhelatan kegiatan pilkada tersebut dikarenakan
perhelatan pilkada di tahun 2020 diselanggarakan ditengah-tengah masa
pandemi COVID-19 yang masih menjadi persoalan besar di Indonesia pada
saat itu. Berbagai kebijakan kebijakan telah diambil oleh pemerintah baik
pemerintah pusat hingga pemerintah daerah guna mengantisipasi dan juga
mencegah meluasnya penularan virus COVID-19 ini. Beberapa kebijakan-
kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah antara lain Social
Distancing, lockdown hingga pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial
Bersekala Besar). Banyak sektor dalam kehidupan masyarakat yang
mengalami dampak dari adanya wabah COVID-19. Bukan hanya dari
sektor kesehatan publik saja yang mengalami dampak kerugian yang
signifikan. Tetapi juga beberapa sektor lain seperti ekonomi, pendidikan,
pariwisata, budaya, sosial, hingga politik dan pemerintahan. Di Kota
Balikpapan Provinsi Kalimantan Timur menjadi salah satu dari puluhan
kota di Indonesia yang menyelenggarakn kegiatan pilkada serentak di
tengah wabah COVID-19. yang dimana melibatkan seluruh masyarakat
kota Balikpapan untuk turut berpartisipasi dalam pemilihan kepala daerah.
Walikota Balikpapan sebelumnya saat itu menjelaskan bahwa tingkat
partisipasi hampir sama dengan Pilkada 5 tahun lalu yang mencapai 60
persen. Sementara target yang ditetapkan untuk Pilkada 2020 adalah 77,5
persen. Menurut Ketua Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Balikpapan
Noor Thoha terlihat adanya penurunan persentase partisipasi politik
masyarakat dibandingkan dengan partisipasi politik pada pemilu 2019 yang
bisa mencapai 74 persen untuk kota Balikpapan. Menurunnya partisipasi
politik yang terjadi di kota Balikpapan ini menimbulkan kemungkinan
bahwa adanya kurang kepekaan dari tokoh masyarakat yang ada di
wilayahnya sendiri sehingga kurang dapat berperan aktif dalam rangka
membangun kepercayaan bagi masyarakat untuk tetap melaksanakan
kegiatan pilkada yang aman meskipun di tengah- tengah masa pandemi
COVID-19. Padahal pengaruh tokoh masyarakat dan juga kewenangannya
dinilai dapat menjadi peran penting dalam mendorong tergeraknya
keinginan masyarakat dalam menjalankan suatu tindakan. Di Kota
Balikpapan juga memiliki banyak tokoh masyarakat yang di nilai sangat



berpengaruh di wilayahnya. Seperti walikota kota Balikpapan, anggota tni,
artis, ketua ormas, tokoh agama dan juga tokoh adat suku setempat.
Peranan tokoh masyarakat yang terjadi sebelum-sebelumnya di Kota
Balikpapan ini umumnya mengacu kepada kegiatan-kegiatan kemanusiaan,
kegiatan pembebasan sengketa, permasalahan kericuhan antar golongan,
dan kegiatan politik. di Kota Balikpapan juga terdapat satu wilayah yang
diamati efektif dalam memanfaatkaan peranan tokoh masyarakat secara
baik dalam membentuk partisipasi masyarakatnya dalam kegiatan pilkada
tahun 2020 ini yaitu RT 57 Bangun reksa kecamatan Balikpapan utara RT
57 Bangun reksa yang menjadi salah salah satu wilayah di kota Balikpapan
yang telah melakasanakan kegiatan pilkada serentak ini, dihuni oleh
berbagai lapisan masyarakat mulai dari pegawai negeri, pedagang, buruh,
pegawai swasta dengan latar belakang pedidikan yang berasal dari berbagai
tingkatan, suku, bangsa maupun agama. Dengan lapisan masayarakat yang
berbeda tersebut maka semakin beragam pemikiran serta pemahaman
masyarakat terhadap hadirnya tokoh tokoh politik yang ikut dalam
pelakasanaan kegiatan pilkada kota Balikpapan, untuk dapat berperan
secara aktif dan berpartisipasi secara maksimal dan berkelanjutan dalam
pembangunan kota yang tentunya diperlukan setiap warga khususnya juga
warga RT 57 Bangunreksa untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan,
dan kepedulian terhadap kota Balikpapan dan menghargai setiap perbadaan
pandangan yang ada. Di wilayah ini juga menjadi domisili bagi

beberapa tokoh masyarakat yang cukup berpengaruh dikalangan
masyarakat setempat seperti dari tokoh adat Dayak dan juga adanya ketua
RT 57 itu sendiri. Tokoh masyarakat merupakan orang yang memiliki
pengaruh dan dihormarti oleh masyarakat karena kekayangan pengetahuan,
pengalaman, dan sikap yang dimiliki. Menjadi contoh dan teladan bagi
orang lain karena pola pikir yang telah dibangun melalui pengetahuannya
dan teladannya. Segala bentuk kegiatan yang dilakukan di wilayah ini
sering melibatkan tokoh masyarakat yang ada, salah satunya adalah
kegiatan pilkada kota Balikpapan yang dilaksanakan di wilayah ini.
Pelibatan tokoh masyarakat dalam mendorong meningkatnya partisipasi
pemilih mengingat Tokoh masyarakat dapat menjadi sebuah penutan yang
dapat dilihat oleh masyarakatnya karena pola pikir, kebijaksanaan dan
sikap yang dimilikinya. dengan demikian juga secara tidak langsung tokoh
masyarakat dapat menggerakan warganya. Dalam hal ini, peran tokoh
masyarakat dengan partisipasi politik masyarakat sangat erat kaitannya dan



tidak dapat dipisahkan. Maka jika Semakin baik peran tokoh masyarakat
yang ada maka semakin banyak pula partisipasi politiknya. Terlihat pula
ditemukan keadaan bahwa meskipun untuk wilayah kota Balikpapan
tingkat pertisipasi politik warganya menurun tetapi pada RT 57 partisipasi
politik terhadap pilkada naik dari tahun sebelumnya dan memenuhi target
mengingat kegiatan pilkada dilakukan pada masa pandemi COVID-19,
tetapi penyelenggaraan pilkada dan partisipasi masyarakatnya malah
meningkat. Keadaan ini tentunya tidak terlepas dari hadirnya peran tokoh
masyarakat yang ada di wilayah RT 57 yang turut ikut menunjang
keberhasilan kegiatan pilkada.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang
dihasilkan adalah “Bagaimana peranan dari tokoh masyarakat terhadap
partisipasi politik RT 57 Bangunreksa dalam kegiatan pilkada tahun 2020
kota Balikpapan?"

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, tujuan penelitian
ini ditulis untuk mengetahui “peranan tokoh masyarakat terhadap
partisipasi politik RT 57 Bangunreksa dalam kegiatan pilkada tahun 2020
kota Balikpapan”

Teori Kredibilitas Sumber

Teori Kredibilitas Sumber adalah teori yang dikemukakan oleh Hovland,
Janis, dan Kelley (1953). Teori ini menjelaskan bahwa akan lebih mudah
untuk membujuk seseorang jika sumber kepercayaannya cukup dapat
diandalkan. Semakin dapat diandalkan sumber/komunikator, maka akan
semakin  besar kemungkinan untuk  mempengaruhi  perspektif
audiens/komunikator. Dalam banyak kasus, orang mudah percaya dan
cenderung menerima informasi yang diberikan oleh orang yang mereka
percayai di bidangnya. Dalam teori keandalan sumber, keandalan
komunikator dibentuk oleh keterampilan komunikator yang mempelajari
semua informasi tentang objek yang bersangkutan dan mempercayai



kriteria keandalan informasi yang dikirim Dalam artian tersebut
kredibilitas dalam Teori

Kredibilitas Sumber terdapat tiga unsur yakni, keahlian, kepercayaan dan
juga daya tarik yang dimiliki oleh penyampai pesan/komunikator (Winoto,
2015). Jadi berdasarkan uraian di atas maka seorang sumber/komunikator
dianggap memiliki kredibilitas apabila:

1. Memiliki kemudahan berkomunikasi dengan orang lain.
2. Kemampuan dalam pembicaraan dengan audiens.

3. Memiliki kepercayaan dari audiens.

4. Ahli dalam mempengaruhi audiens.

Dimana Poin-poin tersebut telah sesuai dengan faktor-faktor kredibilitas
dan attractiveness dalam diri seorang komunikan yaitu; faktor keahlian ,
faktor kepercayaan dan faktor daya tarik

Strategi komunikasi

Dalam hal komunikasi, peran seorang komunikator sebagai pelaku dapat
dengan cepat berubah jika ada faktor-faktor yang berpengaruh. Gangguan
komunikasi dapat terjadi kapan saja, apalagi jika komunikasi dilakukan
melalui media massa. Efek yang diharapkan tidak tercapai karena faktor
yang berpengaruh terdapat pada media atau komponen komunikasi. Untuk
mencapai tujuan ini, ada strategi komunikasi yang harus menunjukkan
bagaimana operasi taktis harus dilakukan dalam arti bahwa pendekatannya
dapat berbeda setiap saat tergantung pada situasi. Menurut Uchjana,
strategi pada dasarnya adalah perencanaan dan pengelolaan untuk
mencapai tujuan. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak
bertindak sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah, melainkan
harus menunjukkan taktik operasional. Hal yang sama berlaku untuk
strategi  komunikasi yang menggabungkan rencana komunikasi
(communication plan) dan manajemen komunikasi (communication
management) untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan yang satu ini,
strategi komunikasi menunjukkan bagaimana operasi taktis harus



dilakukan dalam arti bahwa pendekatannya dapat berbeda setiap saat
tergantung pada situasinya

Peranan Komunikator dalam strategi komunikasi

Dalam strategi komunikasi peran seorang komunikator sangatlah penting.
Strategi komunikasi harus cukup fleksibel sehingga komunikator sebagai
pelaku dapat segera melakukan perubahan jika faktor-faktor
mempengaruhi strategi. Suatu pengaruh yang dapat menghambat
komunikasi bisa terjadi sewaktu-waktu, lebih-lebih jika komunikasi
langsung melalui media massa. Para ahli komunikasi cenderung sama-
sama berpendapat bahwa dalam melancarkan komunikasi lebih baik
mempergunakan pendekatan apa yang tersebut A-A Procedure atau from
Attention to Action Procedure. A-A Procedure ini sebenarnya
penyederhanaan dari suatu proses yang di singkat AIDA, yang lebih
lengkapnya adalah Attention (Perhatian), Interest (Minat), Desire (Hasrat),
Action (Kegiatan), tahapan dari komunikasi ini mengandung maksud yang
berarti komunikasi hendaknya dimulai dengan membangkitkan perhatian.
Dalam hubungan ini komunikator harus menimbulkan daya tarik. Pada
dirinya harus terdapat faktor daya tarik komunikator (source
attractiveness). Seorang

komunikator harus memiliki kemampuan untuk melakukaan sesuatu hal,
komunikator dapat diandalkan, dan komunikator menjadi sosok yang
memiliki kredibilitas. Selanjutnya Sebagaimana pendapat dan perilaku
komunikasi melalui mekanisme tarik-menarik membuat komunikator
merasa bahwa komunikator sama dengannya, dengan kata lain
komunikator merasakan kesamaan antara komunikator dan dia, dan
komunikator siap untuk mengikuti pesan. dibuat komunikator. Sikap
komuni yang berusaha ~menyamakan dan memeluk komuni
membangkitkan komuni bagi komuni.



Metode Penelitian

Metode penelitian deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan situasi yang terjadi secara sistematis dan
mendalam berdasarkan fakta yang terjadi. Penelitian deskriptif kualitatif
adalah penelitian konteks alami khusus yang menggambarkan fenomena
yang berkaitan dengan pengalaman subjek penelitian, seperti perilaku,
persepsi, motif, dan perilaku, melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, serta menggunakan berbagai metode ilmiah. sebuah penelitian
yang menganalisis secara komprehensif. (Moleong, 2010).Steven
Dukeshire dan Jennifer Thurlow (2002) juga menyatakan bahwa penelitian
kualitatif berkaitan dengan data yang bukan angka, mengumpulkan dan
mengupas data yang bersifat naratif. Metode penelitian kualitatif juga
memiliki kegunaan utama, yaitu mendapat data yang berlimpah, penjelasan
yang mendalam tentang masalah atau isu yang akan dipecahkan (Sugiyono,
2017).

Penelitian ini dilakukan di RT 57 Bangun Reksa, Kelurahan Graha Indah,
Kecamatan Balikpapan Utara, Kota Balikpapan Provinsi Kalimantan
Timur, Indonesia Sebagai lokasi utama pencarian data penelitian

Sumber Data Dan Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah yang pertama, ada data premier diperoleh dari hasil
wawancara dengan narasumber yang menguasai topik penelitian dan
bersedia memberikan informasi secara lengkap dan akurat mengenai
bagaimana peran tokoh masyarakat terhadap partisipasi politik warga RT
57 Bangun Reksa. Kemudian, data sekunder untuk memperkuat penemuan
dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan dari data primer atau
dapat dikatakan sebagai data pendukung penelitian. Dalam penelitian ini
data pendukung akan diambil dari dokumen tokoh masyarakat dan
dokumentasi RT 57 dengan cara melakukan wawancara terhadap informan
dan juga pengumpulan dokumentasi. Terdapat 6 informan yang
diwawancarai meneganai peranan tokoh masyarakat di wilayah RT 57,
informan ini sebelumnya sudah dipilih sesuai dengan kriteria inroman yang
sudah ditetapkan. Yaitu ada 2 tokoh masyarakat RT 57 dan 4 warga di RT
57.

Menurut Noeng Muhadjir (Rijali, 2019), konsep teknik analisis data secara
sistematisadalah menemukan catatan dari observasi, wawancara, dll untuk



meningkatkan pemahaman peneliti dalam kasus yang diselidiki dan
menggunakannya. Ini adalah upaya untuk mengatur.” Sebagai hasil dari
memperkenalkan orang lain.Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman
tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.”
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data Miles dan
Huberman. Menganalisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan
pada saat wawancara.

Peneliti melalukan analisis terhadap jawaban narasumber, apabila jawaban
masih belum dirasa puas oleh peneliti, peneliti dapat memberikan
pertanyaan lagi hingga dirasa jawaban yang diberikan narasumber dapat
dianggap kredibel. Tahapan dalam menganalisis data pada penelitian ini
dengan cara melakukan reduksi data,kemudian penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Teknik keabsahan data dalam Penelitian ini menggunakan teknik
pemeriksaan keabsahan data yaitu triangulasi. Menurut (Moleong, 2010),
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang menggunakan
sesuatu selain data itu untuk keperluan validasi atau untuk perbandingan
dengan data tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti secara khusus
menggunakan triangulasi sumber. Patton dalam (Moleong, 2010)
menyatakan bahwa “triangulasi menurut sumber berarti bahwa keandalan
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda perlu
dibandingkan dan diperiksa kembali”. Dengan menggunakan teknik ini,
peneliti membandingkan data observasi dan wawancara, membandingkan
apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang mereka katakan
secara pribadi, dan membandingkan apa yang selalu dikatakan orang
tentang situasi penelitian. , Anda dapat membandingkan situasi dan sudut
pandang. Orang-orang dengan pendapat dan pandangan yang berbeda,
seperti orang biasa, orang kaya, dan pejabat pemerintah. Bandingkan hasil
wawancara dengan isi dokumen yang lebih relevan.



Hasil dan Pembahasan

RT 57 bangun reksa merupakan salah satu daerah yang ada di kota
Balikpapan yang mengadakan kegiatan pilkada serentak tahun 2020.
Kegiatan pilkada yang di gaungkan pemerintah ini menjadi hal yang cukup
kontroversi di kalangan masyarakat yang ada di wilayah RT ini.
Bagaimana tidak, kegiatan ini dilaksanakan ketika keadaan pandemi
COVID- 19 yang masih tinggi saat itu di Kota Balikapapan bahkan di
Negara Indonesia sendiri. Hal tersebut memicu berbagai respon dari
masyarakat. Dikarenakan kegiatan pilkada ini bahkan sudah bertolak
belakang dari himbauan pemeritah saat itu yang dimana masyarakat
diharuskan untuk melaksanakan social distancing dan physical distancing .
Sementara itu, seperti yang diketahui bersama bahwa kegiatan Pilkada
sendiri syarat akan pengumpulan massa. Disisi lain Pilkada serentak juga
sebenarnya perlu untuk dilaksanakan agar pemerintahan di daerah tetap
berjalan secara optimal. Sebab meski pemimpin daerah yang sudah habis
masa menjabatnya bisa digantikan oleh pejabat pelaksana harian (plh) atau
pelaksana tugas (PIt), tetapi hal tersebut dinilai tidak akan berjalan dengan
optimal, dan bisa cenderung menimbulkan masalah yang lainnya. Maka
dari itu pemerintah tetap melaksanakan kegiatan ini tentu dengan di
imbangi dengan sistem protokol kesehatan yang ketat.

Perangkat-perangkat RT 57 yang di damping dan ketuai oleh tokoh-tokoh
masyasarakat di wilyah ini sebelumnya telah berupaya untuk
merencanakan kegiatan pilkada yang aman terhadap resiko penularan
covid-19. Beberapa upaya telah di lakukan oleh tokoh- tokoh masyarakat
seperti himbauan dari tokoh adat dan juga ketua RT terkait pilkada yang
aman, ajakan langsung dengan warga dari rumah-kerumah, sosialisasi
tentang prokes yang benar saat kegiatan pilkada, pembuatan benner-benner
dan spanduk mengenai informasi prokes di wilayah RT. Bedasarkan
upaya-upaya Yyang telah diusahakan tokoh masyarakat maka dapat
dikatakan mereka telah mengambil peranannya sebagai sosok tokoh
masyarakat.

peranan penting tokoh masayrakat disini adalah untuk memberikan ajakan
secara persuasif melalui upaya-upaya yang telah diusahakan kepada
warganya RT57 sehingga mau ikut berpartisipasi dalam perhelatan pilkada



serentak tahun 2020. Tentunya, upaya ajakan yang dilakukan tokoh
masyarakat sehingga warga mau untuk ikut berpatisipasi tidak terlepas dari
pengaruhnya sebagai sosok yang di hormati di wilayah RT 57. Menjadi
sosok yang dihormati dan dipanuti oleh sebagian warga dinilai dari bentuk
kepribadiannya, pendidikannya, jabatannya dan pengalaman hidupnya
sehingga sosok tersebut dirasa sebagai sumber yang kredibel bagi warga
dan dapat menjadi contoh dan mengispirasi warga di daerah tersebut. Hal
ini sesuai dengan teori kredibiltas sumber yang dimana Semakin tinggi
tingkat kredibilitas sebuah sumber/komunikator maka akan semakin mudah
juga sumber tersebut mempengaruhi cara pandang audiens/komunikan.
Seringkali seseorang akan lebih mudah percaya dan cenderung menerima
dengan baik informasi-informasi yang disampaikan oleh orang yang
memiliki kredibilitas pada bidangnya. Pada teori ini juga dikatakan ada 3
faktor yang menjadi dasar apakah seorang memiliki kredibilitas atau tidak
yaitu faktor. Keahlian, kepercayaan, dan daya tarik. Dengan adanya 3
faktor tersebut dalam teori kredibilitas sumber maka peneliti mencoba
mengaitkannya dengan tokoh masyarkat yang ada di RT 57. Melalui hasil
wawawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat dan warga maka di dapati
hasilnya sebagai berikut

Faktor keahlian

Faktor ini telah terpenuhi didasari dari tokoh adat selaku ketua organisasi
masyarakat dengan bidang kesenian suku asli kalimantan dan tokoh
masyarakat sebagai ketua RT 57 yang telah menjabat 2 periode sehingga
membentuk keahlian dari tokoh masayrakat yang ada

Faktor kepercayaan

Faktor ini telah terpenuhi terbukti dari hasil data yang didapati dari warga
dapat disimpulkan bahwa warga sudah menyerahkan dan percaya
sepenuhnya pada tokoh masyarakat yang melaksanakan upaya
penyelenggaraan yang aman, mulai dari menyerahkan sepenuhnya
penyelenggaraan ini pada perangkat desa, sampai kepercayaan yang
akhirnya dapat terbentuk karena tokoh masyarakat dirasa memiliki
kapabilitas dalam menjalankan upaya keamanan Kkesehatan dalam
penyelenggaraan pilkada, sehingga masyarakat mau untuk ikut
barpartisipasi.



Faktor Daya Tarik

Faktor inipun telah dipenuhi didasari dari data yang di dapat dari warga
tentang seorang sosok tokoh masyrakat. seperti bapak heribertus dalam
bidang budaya yang selalu memperkenalkan budaya khas Kalimantan
kepada warga. hal tersebut menjadi nilai tersendiri di mata warga kerena
diangap sebagai orang yang memiliki suku asli Kalimantan sehingga
tentunya lebih dihargai dilingkungan ini

Setelah mengetahui bentuk peranan tokoh masyarakat dan dikaitkan
dengan teori kredibilitas sumber, selanjutnya peneliti menjelaskan bentuk
strategi komunikasi yang dilakukan oleh tokoh masyarakat RT 57 dalam
upayanya mengajak warga untuk turut berpartisipasi dalam kegiatan
pilkada. Dalam upaya tokoh masyarakat tersebut peneliti didapati bahwa
pendekatan

komunikasi yang dilakukan dengan cara komunikasi persuasif, dterdapat
bebrapa pengertian menganai komunikasi persuasif. Nothstine(1991)
dalam jurnal dalam mengartikan komunikasi persuasif adalah usaha untuk
mempengaruhi tindakan dan penilaian orang lain dengan cara berbicara
atau menulis. Sedangkan Andersen (1972) dalam jurnal menyatakan bahwa
komunikasi persuasif adalah sebagai suatu proses komunikasi interpersonal
diaman komunikatiornya berupaya unutk menggunakan lambang—lambing
atau symbol-simbol untuk dapat mempengaruhi kognisi penerima yang
tujuannya untuk mengubah sikapdan prilaku sesuai seperti yang
diinginkan. Dalam komunikasi persuasifnya tokoh masyarakat
menggunakan salah satu teknik dalam komunikasi persuasif, yaitu sebagi
berikut:

Teknik integritas

Suatu teknik dalam komunikasi persuasif, dimana tokoh masyarakat
sebagai komunikator mencoba menyatukan diri dengan warga RT 57
sebagau komunikan melalui kata—kata verbal atau non verbal, untuk
menunjukkan atau menggambarkan komunikator merasa senasib dengan
warganya dan karena itu merasa menciptakan kesamaan dan kedekatan
dengan warganya. Contohnya: Pak Selamet yang datang kerumah warga
untuk berbincang dengan warga menegani kegiatan pilkada di tengah



pandemi, ia memahami bahwa beberapa warga masih takut untuk
mengikuti kegiatan pengumpulan massa seperti ini. Karena beliau
sendirpun pasti memiliki ketakutan yang sama dengan warga tetapi.
meskipun begitu beliau tetap mengingatkan bahwa pilkada kali ini aman
untuk dilaksanakan karna semua perencanaannya telah sesuai dengan
protokol kesahatan yang ketat. Dengan begitu kiranya dapat mengurangi
tingkat kekhawatiran warga terkait resiko penularan virus corona.

Selain menggunakan teknik komunikasi persuasif. Selanjutnya dalam
pernananya Tokoh masyarakat juga menggunakan pemanfaatan media luar
ruang seperti benner dan spanduk mengenai informasi prokes yang harus
dilakukan diwilayah RT 57.

Media luar ruang

Media yang ditempatkan pada ruang yang terbuka (outdoor/ruang publik)
dengan tujuan dapat diakses oleh sebanyak mungkin kelompok sasaran.
Pada umumnya media-media ini ditempatkan secara statis, sehingga harus
ditempatkan di tempat yang diharapkan banyak khalayak sasaran lewat.
Berikut adalah beberapa contoh media luar ruang yang digunakan oleh
para pemimpin gereja di RT57:

Benner

Jenis media luar ruang yang pertama adalah spanduk. Spanduk adalah
media iklan yang berisi berita dan pesan yang memberikan informasi
kepada masyarakat umum, bahasa iklan untuk perdagangan, dan membuat
konsumen mengetahui produk yang diiklankan. spanduk Berikutnya adalah
beberapa jenis media luar ruang yang disebut spanduk.

Spanduk

Adalah kain stretch yang memuat berita, informasi, promosi dan slogan.
Selain itu, semua spanduk dapat digunakan untuk mempromosikan
kegiatan dan acara yang diselenggarakan oleh perusahaan dan untuk
mempromosikan produk yang dipamerkan.

Dengan dibuatnya media luar ruang yang berisi infomasi tentang
pengetatan prokes di RT 57 peneliti mengamati bahwa tokoh-tokoh
masyarakat menginginkan warganya mampu memahami bahwa perangkat-
perangkat pengurus RT sudah secara serius dalam menangani



pemberantasan virus corona. Sehingga warga tidak perlu ragu lagi untuk
datang ke TPS dalam ranga kegiatan pilkada karena didapat dijamin aman.

setelah pemanfaatan media luar ruang. Selanjutnya tokoh masyrakat dalam
peranannya mengunakan cara sosialisasi sebagai kegiatan guna
menghimbau warga untuk tetap melaksanakan kegiatan pilkada dengan
pergi langsung ke TPS dikarenakan kegiatan ini dijamin dengan ketatnya
protokol kesehatan yang sudah direncanakan.

Sosialisasi

Sosialisasi adalah proses memperkenalkan suatu sistem kepada seseorang,
kemudian melihat bagaimana orang dapat untuk mempertimbangkan
jawaban dan reaksi mereka. Sosialisasi bisa dipengaruhi oleh lingkungan
sosial, ekonomi dan budaya dimana orang tersebut berada. Syarat
Sosialisasi Melalui sosialisasi, masyarakat dapat berpartisipasi dalam
kepentingan hidup dan menciptakan generasi penerus. Beberapa faktor
yang terlibat dalam sosialisasi, antara lain:

. Sosialisasi adalah informasi yang diberikan kepada masyarakat
dalam hal nilai, norma, dan peran.

. Bagaimana cara mensosialisasikan, melibatkan proses pembelajaran.

. Siapa yang mensosialisasikan, institusi, media massa, individu, dan
kelompok.

Dalam hal ini, tokoh masyarakat memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai kegiatan mereka dalam merencanakan kegiatan pilkada langsung
yang aman sesuai dengan protokol kesehatan yang sudah di tetapkan.
Tokoh masyarakat bekerja sama apparat negara dengan cara mengundang
kapolres beserta jajaran tim satgasnya guna memberikan informasi tentang
penyelenggaraan pilkada yang sesuai dengan prokes 5 M.

Untuk kegiatan pilkada yang ada di wilayah RT 57 sendiri akhirnya
dilaksanakan sesuai dengan jadwal pemilihan yang sudah di tetapkan
pemerintah pada tanggal 9 Desember 2020. Tentunya kegiatan ini
dilaksanakan sesuai dengan penerapan protokol kesehatan yang sudah di
tetapkan pemerintah. Berdasarkan dokumentasi bagian Kelompok



Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS).

Partisipan yang mengikuti juga harus memenuhi syarat pemilihan, yang
pertama harus 17 tahun ketas, memiliki KTP asli Balikpapan, sudah terdata
di RT 57 sebelumnya dan diharapkan pergi ke tps dalam kondisi sehat
walaufiat. Setelah syarat-syarat telah terpenuhi kemudian saat memasuki
TPS harus mengikuti seluruh protokol kesehatan. Yakni, pemilih wajib
menggunakan masker, mencuci tangan, serta pemeriksaan suhu tubuhnya.
Sedangkan untuk petugas yang sebaagai Kelompok Penyelenggara
Pemungutan Suara (KPPS) wajib dilengkapi dengan Alat Pelindung Diri
(APD) selama menjalankan tugas. Di antaranya, memakai sarung tangan,
menggunakan masker, face shield, dan hand sanitizer

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisi data yang dilakukan peneliti
terhadap peran tokoh masyarakat dalam meningkatkan partisipasi warga di
RT 57 yang kemudian dikaitkan dengan Teori kredibilitas sumber melalui
faktor-faktor penentu berkeredibilitas pada data- data yang bersumber dari
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Lalu, menghasilkan jawaban
dari rumusan masalah yang ada dalam penelitian yang dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa peranan dari tokoh masyarakat terhadap
partisipasi politik RT 57 Bangun Reksa dalam kegiatan pilkada tahun 2020
kota Balikpapan dalam hal adalah sebagai sosok yang aktif mengajak dan
menghimbau warga di RT 57 untuk dapat berpartisipasi dan datang
langsung ke TPS dalam perhelatan pilkada serentak tahun 2020. Dengan
upaya-upaya yang sudah dilakukan seperti pelaksanaan sosialisasi,
megunjungi warga di kediamannya langsung, lalu pembuatan media luar
ruangan yang berfugsi sebagai sumber infomasi terkait penerapan protokol
kesehatan yang berlaku di wilayah RT 57. Melalui hasil oleh data dan
pembahasan seperti yang telah disajikan diatas maka, dapat disimpulkan
bahwa tokoh masyarakat RT 57 telah memenuhi faktor-faktor penentu
kredibilitas, sesuai dengan Teori Kredibilitas sumber yaitu ” seseorang
akan lebih mudah di persuasif jika sumber komunikasi menunjukan dirinya
sebagai orang yang kredibel” maka, pesan-pesan yang telah di sampaikan
oleh tokoh masyarakat akan lebih mudah di terima oleh masyarakat. Hal
tersebut yang menyebabkan adanya peningkatan partisipasi politik warga
pada kegiatan pilkada tahun 2020.



Saran Dan Rekomendasi

Saran bagi perangkat desa seluruhnya dapat lebih berperan aktif lagi bukan
hanya mengandalkan pengaruh dari tokoh masyarakat saja.

Rekomendasi ditujukan bagi RT 57 Dan KPU segai bahan rujukan dalam
pelaksanaan pemilu mendatang
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